Tiga Kloter Telah Diberangkatkan, Empat JCH Tertunda

Banjarbaru (Haji Kalsel) – Sebanyak  317  Jamaah Calon Haji  (JCH), 3 Petugas Daerah (PTD), dan lima orang petugas kloter terdiri dari 1 orang ketua kloter (TPHI) atas nama akhmad shaufie, 1 orang pembimbing ibadah (TPIHI)  atas nama muhammad zubaidi, 1 orang dokter kloter atas nama dr Saskia dan 2 orang paramedis yaitu gt Yudiliansyah dan Jamhuri yang tergabung dalam Kloter 3 Embarkasi banjarmasin (BDJ) telah diberangkatkan Sabtu (13/07/19) dini hari tadi pada pukul 03.30 Wita.

Semestinya kloter tersebut memberangkatkan 324 JCH, karena ada satu orang mengalami penundaan karena sakit atas nama Siti Noor Jannah binti Muhammad Khairi (38) asal jl Sekumpul Martapura, namun ada jamaah mutasi dari kloter BDJ 02 sehingga genap 325.

Hingga keberangkatan Kloter BDJ 03 total 968 JCH termasuk petugas telah diberangkatkan, ada 4 orang JCH mengalami penundaan dan batal dengan rincian 3 orang sakit  serta 1 orang meninggal dunia di daerah asal.

JCH  tunda sementara karena masih sakit dan dalam perawatan sebanyak 3 orang yaitu : Nihayah Darnas Tarsi (56) asal Kandangan  kloter BDJ  01 (dirawat di rumah sakit ratu zaleha martapura),  Marsam Saleh Saat (62) sudah kembali ke emberkasi dan dalam tahap pemulihan) dan Siti Noor Jannah binti Muhammad Khairi (38) asal jl Sekumpul Martapura JCH dari kloter BDJ 03.
Mengenai JCH tunda tersebut menurut Ketua Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Banjarmasin H. Noor Fahmi apabila mereka dinyatakan layak untuk diberangkatkan, maka akan diikutkan pada kloter berikutnya. “Tapi tetap melihat ketersedian seat,” katanya.

Fahmi berharap nantinya semua JCH Kalsel yang terbagi dalam 12 Kloter ditambah dengan 1 Kloter tambahan nantinya bisa diberangkatkan semua. “Mudah-mudahan nantinya yang tunda bisa sehat kembali dan diberangkatkan menyusul di kloter selanjutnya,” harapnya.

Seperti kepada JCH Kloter sebelumnya, Fahmi juga mengingatkan kepada JCH Kloter 03 agar menjaga kesehatan, terutama menjelang puncak haji wukuf di Arafah, Muzdalifah dan Mina. 

“Utamakan ibadah wajib dari pada ibadah sunnah dan utamakan syahnya ibadah dari pada hal-hal yang bersifat afdlaliyyah,” pesannya.

JCH Kloter BDJ 03 diberangkatkan pada pukul 30.30 Wita dengan pesawat Garuda Indonesia Air Bus 330 seri 200 ke Bandara Internasional Amir Muhammad bin Abdul Aziz (AMMA) Madinah tiba pada pukul 10.45 WAS. (Rep/ Ft: Bid. PHU)
